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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
NO.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin :

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif - tidak dilambangkan
< Ba B -
<& Ta T -
& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
c Kha | Kh -
3 Dal D -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
B Ra R -
J Zai Z -
o Sin S -
J | Syin | Sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)




Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
u= | Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za Z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
< Fa F -
S Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
e Mim M =
o Nin N -
s |Wawu| W -
o Ha H -
¢ Hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal kata
< Ya Y -
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
- Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :
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Tanda Nama Huruf Latin | Nama
s Fathah Ai Adanl
dan ya’
3 Fathah Au Adan U
dan wau
Contoh ; 8 : kataba
)53 : zukira

{aY  :yazhabu
3. Ta’marbuah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : U@y\iihjj : raudahal-atfal

4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh :
(s : rabbana
J3 - nazzala
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
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kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
J&N :ar-rajulu
Ow sl : as-syamsu
J Jal: al-jalalu
6. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
¢ 3 : an-naw’
4 cinna
(s (<5 : syai’un
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
O el 5 i 168505 : wa auf al-kaila wa-almizan
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wa auf al-kaila wal mizan
AT ) 5 : ibrahim al-khalil
ibrahimul-khalil
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh : 355 ¥) 38k s : wa ma muhammadun illa rasul
il gm-’ 515 3l : walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
walagadra’ahubil-ufugil-mubin
9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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Alhamdulillahirrabil“alamin, puji syukur kehadirat Allah
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terselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan
skripsi ini tidak lepas dari adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh
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3. Keluarga saya, yang selalu mensupport saya dengan segala
tenaga, pikiran, materi.
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6. Semua pihak yang saya repotkan.

Xiii



ABSTRAK

Aji Abimanyu, 2025. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Life
Skill Siswa di SMA Hasyim Asy’Ari Pekalongan. SKripsi
Fakultas/Jurusan: Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan/ Pendidikan
Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing; Dr. Abdul Khobir M.Ag.

Kata kunci : Upaya Guru PAI, Life Skill.

Pendidikan tidak hanya mengejar ilmu pengetahuan semata
tetapi harus ada proses pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai-
nilai tertentu yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik
dimasa yang akan datang. Upaya guru antara lain ialah untuk
membantu siswa meningkatkan dan memodifikasi perilaku mereka
dengan menggunakan serangkaian strategi perilaku yang saling
berhubungan yang diterapkan dalam keadaan tertentu. Life Skill
merupakan sebuah kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap individu,
kecakapan hidup (life skills) "manual pribadi" bagi tubuh seseorang.
Guru PAI sebagai komponen yang penting dalam proses pembelajaran
maka motivasi belajar juga merupakan faktor penunjang untuk
menentukan usaha belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Melalui kegiatan pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) berupaya mendidik peserta didik agar memahami
(mengetahui), kompeten dalam menerapkan (mengerjakan), dan
mengamalkan (menjadi) agama Islam

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru PAl,
observasi kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi terkait upaya
pengembangan life skills di sekolah tersebut.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam meningkatkan keterampilan hidup (life skills)
siswa di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan. Life skill yang dimaksud
meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif, kerja sama,
dan kemampuan memecahkan masalah yang diperlukan oleh siswa
untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMA
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Hasyim Asy'ari Pekalongan menerapkan berbagai metode inovatif dan
kontekstual dalam pembelajaran, seperti diskusi kelompok, simulasi,
proyek sosial,demonstrasi, dan pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan life skills siswa. Guru PAI juga berupaya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan keterampilan hidup,
sehingga siswa tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik,
tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan, antara lain keterbatasan waktu dalam mengembangkan life
skills secara optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang produktif, oleh karena
itu, ada beberapa faktor, termasuk faktor guru atau pendidik yang
dapat memengaruhi keberhasilan seorang siswa dalam proses
pendidikan. Salah satu komponen terpenting keberhasilan
pendidikan adalah guru (Hamid, 2016). Mengingat guru merupakan
pemegang peranan dalam proses belajar mengajar. Guru, khususnya
pelajar dan mahasiswa profesional, memikul tanggung jawab
membina generasi penerus. Kegiatan belajar mengajar merupakan
landasan dari keseluruhan proses pendidikan dengan guru
memainkan peran utama. Syarat utama terjadinya proses belajar
mengajar dalam kegiatan ini adalah adanya interaksi antara guru dan
siswa.

Peranan guru antara lain ialah untuk membantu siswa
meningkatkan dan memodifikasi perilaku mereka dengan
menggunakan  serangkaian  strategi  perilaku yang saling
berhubungan yang diterapkan dalam keadaan tertentu (Usman,
2000). Pada akhirnya, tugas seorang guru dapat dipahami sebagai
memfasilitasi pengalaman pertumbuhan dan perkembangan siswa,
khususnya perubahan perilaku dan akademik. Teknologi tercanggih
sekalipun, seperti komputer, radio, televisi, perekam, internet, dan
komputer, tidak dapat menggantikan peran guru dalam proses
belajar mengajar (Ramayulis, 2010).

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam upaya
meningkatkan kualitas manusia, dengan pendidikan manusia akan
mampu mengembangkan potensi serta meningkatkan mutu
kehidupan bangsa. Upaya Dasar tersebut untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik
dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan belajar
mereka. Disamping itu akan terwujud sumber daya manusia yang
terampil, berpotensi dan berkualitas dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.



Agar mampu menghadapi perkembangan masa depan yang
semakin maju dan penuh dengan tantangan, dibutuhkan sumber
daya manusia (SDM) yang memiliki ilmu pengetahuan dan
keterampilan dasar, serta moral yang kuat. Melalui pendidikan
peserta didik diharapkan mampu untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi atau untuk bekal hidup dalam masyarakat, serta
mampu memanfaatkan teknologi, mengadakan interaksi dan
berkompetensi dengan negara lain.

Tujuan Pendidikan pada hakekatnya harus berupaya
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang dapat
memberikan bekal bagi peserta didik dengan berbagai kecakapan
hidup (life skills) (Noor, 2015). Pendidikan tidak hanya mengejar
ilmu pengetahuan semata tetapi harus ada proses pengembangan
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai tertentu yang dapat diterapkan
dalam kehidupan peserta didik dimasa yang akan datang.

Slamet PH mendefinisikan life skill adalah kemampuan,
kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang
untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia.
Kecakapan tersebut mencakup segala aspek sikap perilaku
manusia sebagai bekal untuk menjalankan kehidupannya. (PH,
2019)

Konsep kecakapan hidup (life skills) telah lama menjadi
perhatian para ahli dalam pengembangan kurikulum, menurut
Tyler (1947) dan Taba (1962) kecakapan hidup merupakan salah
satu fokus analisis dalam pengembangan kurikulum Pendidikan
yang menekankan pada kecakapan hidup dan bekerja.
Pengembangan kecakapan hidup itu mengedepankan aspek-
aspek berikut: (a) kemampuan yang relevan untuk dikuasai
peserta didik, (b) materi pembelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik, (c) kegiatan pembelajaran dan
kegiatan peserta didik untuk mencapai kompetensi, (d) fasilitas,
alat dan sumber belajar yang memadai, dan (e) kemampuan-
kemampuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta
didik (Noor,2015).

Kecakapan hidup memiliki arti yang lebih luas dari



sekedar keterampilan untuk bekerja, kecakapan hidup (life
skills) pada dasarnya ialah kemampuan seseorang untuk
bertahan berani hidup (survival). Untuk itu pengembangan
kecakapan hidup (life skill) pada seseorang perlu proses
Pendidikan dan latihan yang pada dasarnya bertujuan untuk
memperoleh kemampuan dasar. Karena tanpa bekal kemampuan
dasar, seseorang akan sulit untuk mengembangkan kecakapan
hidupnya. (Satori, 2019)

Dalam dunia Pendidikan, seseorang Yyang mampu
membimbing serta menjadi mentor untuk pengembangan
kecapakan hidup (life skills) peserta didik ialah guru. Kerja
keras seorang guru sebagai mentor dalam proses pembelajaran
dapat membantu peserta didik untuk mengetahui, mengenal
serta membedakan antara hubungan satu peajaran dengan
pelajaran lainnya serta membantu peserta didik untuk
menemukan kecakapan hidup yang sesuai dengan diri masing-
masing peserta didik. Sekolah menjadi sarana untuk
mengembangkan  potensi  peserta didik harus mampu
memberikan wadah untuk meningkatkan kemampuan dasar
yang dimiliki oleh peserta didik.

Pengamatan awal yang dilakukan di SMA Hasyim
Asy’Ari Pekalongan, sekolah tingkat satuan atas yang dibalut
agama serta bernuansa kejuruan menjadi dasar bahwasanya
sekolah tersebut berupaya untuk meningkatkan kemampuan
peserta didiknya melalui beberapa program unggulan berbasis
life skill, baik itu kecakapan hidup yang bersifat umum
(general life skill/GLS) maupun kecakapan yang bersifat
khusus (specific life skill/SLS), mengingat tidak sedikit siswa
siswa yang memiliki keahlian atau skill dasar seperti tata boga,
tata rias, tata busana, otomotif, dan desain grafis, dll. Hal ini
didukung oleh antusiasme serta kemahiran siswa mengikuti
program atau kegiatan tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut pula
yang menjadi salah satu fokus utama SMA ini dalam
meningkatkan life skill siswa. Sebab, jika life skill dihiraukan
atau dipandang sebelah mata, maka yang terjadi ialah minimnya



kesiapan siswa untuk survive di dunia nyata, serta rendahnya
daya saing di dunia kerja. Hal ini merupakan salah satu bentuk
langkah konkrit dari sekolah guna meningkatkan kemampuan
dan minat yang dimiliki oleh peserta didik yang diharapkan
peserta didik yang telah mengenyam bangku pendidikan disana
dapat mengaplikasikan apa yang telah didapat di kehidupanya
kelak.

Di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan, terdapat tantangan
dalam  mengintegrasikan  pendidikan ~ agama  dengan
pengembangan life skill. Banyak siswa yang mungkin memiliki
pemahaman agama yang baik, tetapi belum mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam situasi kehidupan nyata. Oleh karena
itu, perlu ada upaya dari guru PAI untuk mengatasi gap tersebut.
Pentingnya strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual
dalam mata pelajaran PAI untuk meningkatkan keterampilan
hidup siswa. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran, misalnya melalui diskusi, simulasi, atau
proyek sosial.

Guru sebagai pendidik dan pengajar harus mempunyai
pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran, menguasai
teori dan praktek mendidik, teori kurikulum metode pengajaran,
teknologi pendidikan, teori evaluasi dan psikologi belajar.
Dengan hal ini, guru akan mampu menciptakan pembelajaran
yang baik. Pembelajaran yang baik ialah pengajaran yang
berhasil melalui proses pembelajaran yang efektif. (Hamalik,
2015).

Dalam tugasnya selain sebagai pengajar guru juga
berperan sebagai pendidik. (Sukmadinata, 2018) yang
mengarahkan peserta didiknya pada tingkat kedewasaan yang
berkepribadian insan kamil sejalan dengan tujuan Allah SWT
menciptakanya. Juga sebagai mentor khusus dalam masing-
masing bidang yang sesuai dengan kemampuan dan
mengajarkannya agar nantinya peserta didiknya memiliki
kemampuan lebih.



Guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
komponen yang penting dalam sebuah pendidikan. Sebagai
contoh bagaimana cara mengorganisasikan materi, metode yang
diterapkan, media yang digunakan, dan lain-lain. Selain guru
PAI sebagai komponen yang penting dalam proses pembelajaran
maka motivasi belajar juga merupakan faktor penunjang untuk
menentukan usaha belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Melalui kegiatan pembelajaran, guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) berupaya mendidik peserta didik agar memahami
(mengetahui), kompeten dalam menerapkan (mengerjakan), dan
mengamalkan (menjadi) agama Islam. (Tafsir, 2008) Menurut.
(Muhaimin, 2006) “aspek moral (agama atau mendasarkan
kehidupan pada ajaran dan nilai- nilai Islam) merupakan tujuan
utama Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah” dari
ketiganya. Hal ini menandakan bahwa membantu siswa
memahami  pokok-pokok  ajaran dalam Islam  dan
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari merupakan tujuan
akhir pendidikan agama Islam di sekolah, dibandingkan
menghasilkan manusia yang ahli dalam bidang agama atau ilmu-
ilmu keislaman. Dengan kata lain, terwujudnya keberagamaan
atau keberagamaan individu merupakan prasyarat bagi
pendidikan agama. Dengan meningkatkan life skill siswa
melalui upaya guru PAI, diharapkan siswa tidak hanya menjadi
individu yang berpengetahuan agama, tetapi juga mampu
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
metode yang digunakan oleh guru PAI dalam mencapai tujuan
tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan
peneliti serta keingintahuan yang lebih mendalam mengenai
upaya pengembangan kecakapan hidup peserta didik di SMA
Hasyim Asy’ari Pekalongan, maka peniliti akan mengadakan
penelitian dengan judul “Upaya Guru. Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Life Skills Siswa SMA Hasyim Asy’ari



Kota Pekalongan”.

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar Belakang, maka indentifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Banyak guru belum sepenuhnya memanfaatkan
strategi yang mendukung interaksi positif antara
mereka dan siswa.

Banyak siswa yang lulus dengan kemampuan
akademik baik tetapi kurang siap menghadapi
tantangan dunia nyata.

Ada kekhawatiran bahwa siswa tidak memiliki
kecakapan dan keterampilan yang cukup untuk
bersaing di dunia kerja, yang dapat berdampak negatif
pada kesiapan mereka dalam menjalani kehidupan
setelah pendidikan.Pelaksanaan layanan bimbingan
keagamaan vyang dilakukan oleh konselor di
lingkungan kurang optimal karena masih minim nya
minat bakat remaja dalam mengikuti kegiatan tersebut
Terdapat masalah dalam motivasi belajar siswa, yang
bisa dipengaruhi oleh kurangnya pendekatan yang
menarik dan relevan dalam proses pembelajaran.
Kurangnya fasilitas dan sumber daya yang memadai di
sekolah dapat menghambat proses pembelajaran yang
efektif dan pengembangan keterampilan siswa.

1.3 Pembatasan Masalah
Berangkat dari identifikasi masalah tentang life skill yang
diajarkan di SMA Hasyim Asy’Ari di atas, maka untuk
kepentingan penelitian pengembangan ini, fokus penelitian ini
dibatasi pada upaya mencari solusi untuk memecahkan masalah di
atas, yaitu bagaimana upaya guru pai dalam meningkatkan life

skill.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di

atas, maka permasalahan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan life skills siswa?

2. Life skill apa saja yang dikembangkan di SMA Hasyim
Asy’ari

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan life skills
siswa?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Life Skills
siswa.

2. Untuk mengetahui life skill apa saja yang dikembangkan

3. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung dan
menghambat upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan Life Skill.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
i. Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk pengembangan khazanah keilmuan, meningkatkan
wawasasn dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai
rujukan maupun referensi mengenai Upaya Guru PAI
untuk meningkatkan Life Skills siswa.

ii. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari



pengamatan langsung.

Manfaat Praktis

Manfaat bagi pembaca adalah untuk mengetahui
pembelajaran PAI berbasis life skill di sekolah sehingga
diharapkan dapat meningkatkan motivasi diri untuk terus
semangat belajar dan menyalurkan ilmu yang telah
didapatkan dalam pembelajaran tersebut.

Manfaat bagi pendidik atau guru adalah sebagai
sumbangan pemikiran dan informasi tentang upaya
pengembangan life skill siswa serta sebagai bahan
dokumentasi yang dapat menambah dan melengkapi
khasanah referensi.

Manfaat bagi peneliti sebagai media berlatih berfikir
kritis, juga untuk memperluas, serta memperdalam
cakrwala pemikiran dan pengetahuan khususnya tentang
pengembangan life skill.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Life skill Siswa di SMA hasyim Asy’Ari

Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) dalam meningkatkan life skill siswa di SMA Hasyim

Asyari Pekalongan telah dilakukan dengan berbagai cara

yang signifikan. Guru PAI tidak hanya mengajarkan materi

agama  secara  teoritis, tetapi juga  berupaya
mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan yang berguna untuk
membekali siswa dengan keterampilan hidup yang dapat
digunakan di luar lingkungan sekolah. Upaya guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan life

skill siswa di SMA Hasyim Asy'ari telah dilaksanakan

melalui berbagai strategi dan pendekatan, antara lain:

1. Guru PAIl memberikan dorongan atau arahan
(motivasi) kepada siswa untuk mengembangkan life
skillnya, salah satunya caranya dengan mengikuti
program ataupun kegiatan yang ada disekolah, seperti
program unggulan yang memang sudah di proyeksikan
pihak sekolah untuk mengembangkan potensinya di
dunia nyata serta berbagai macam ekstrakulikuler yang
ada didalam sekolah

2. Menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk
mengukur serta mengasah kemampuan kognitif siswa
agar dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa
yang dapat berguna di kehidupan nyata.

3. Mendemonstrasikan materi-materi yang sesuai dengan
tema, yang perlu dipraktekan dengan tujuan agar siswa
lebih faham dan mengerti apa yang disampaikan oleh

44



45

guru.

5.1.2 Life skill Yang Dikembangkan di SMA Hasyim Asy’Ari
Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meningkatkan life skill siswa di SMA Hasyim
Asy'ari  berfokus pada pengembangan  beberapa
keterampilan hidup yang relevan untuk menghadapi
tantangan masa depan. Life skill yang dikembangkan
meliputi:
e keterampilan sosial (Social Skill),
e keterampilan kognitif (Critical Thinking), dan
e keterampilan vokasional (vocational skill).

5.1.3 Faktor Pendukung dan penghambat

Secara keseluruhan, upaya guru PAI di SMA Hasyim
Asyari Pekalongan dalam meningkatkan life skill siswa
sudah cukup baik. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa tantangan dalam implementasi kegiatan tersebut,
seperti beberapa temuan peneliti,peneliti menemukan faktor
yang mendukung upaya guru PAI dalam meningktakan life
skill siswa, yaitu : kolaborasi yang terkoordinir, adanya
program sekolah sebagai fasilitas murid, program khusus
(life skill) gratis, dan sertifikasi.

Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu
minimnya waktu pembelajaran, dan kurangnya disiplin
waktu.

5.2 Saran
Sebelum mengakhiri penulis skripsi ini penulis mencoba
memberikan beberapa saran dengan harapan bisa membantu
meningkatkan life skill siswa di SMA Hasyim Asy’ari
Pekalongan

Terkhusus guru PAI harapannya bisa meningkatkan

inovasi dalam metode pembelajaran dengan memanfaatkan
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teknologi dan media yang lebih interaktif untuk menarik minat
siswa dan meningkatkan efektivitas pengajaran life skill.

Untuk Sekolah, hendaknya lebih menambahn alokasi
waktu untuk pembelajaran PAI dan kegiatan (Peningkatan Life
skill) sekolah.

Bagi seluruh siswa SMA Hasyim Asy’Ari Pekalongan
harapannya semua siswa SMA Hasyim Asy’Ari, supaya lebih
giat lagi dalam meningkatkan life skill yang dimiliki,
manfaatkan fasilitas yang ada di dalam sekolah, sehingga
nantinya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
Khususnya saat terjun bermasyarakat.
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